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A. Latar Belakang Masalah

Hibah merupakan salah satu dari perbuatan Magfémalah dengan
memberikan hak miliknya untuk diberikan kepada gréin tanpa mengharapkan
balasan pada waktu masih hidup untuk memberikartu shuemaslahatan dan
kemanfaatan bagi umat dalam memposisikan tataraighidupan guna menggapai
tujuan dengan mengedepankan keseimbangan, baik lyarsifat hablu min al-
lah/vertikal (hubungan manusia dengan Tuhan) dablu min al-nad&orizontal
(hubungan manusia dengan manusia).

Hukum yang mengatur hubungan-hubungan tersebahikgmudian dikenal
istilah tasyri’, suatu kata yang seakar dengan kata syari’ahaydu8. Praja, 1995 :
11)

Salah satu bentutagarrub kepada Allah SWT dalam rangka mempersempit
kesenjangan sosial serta menumbuhkan rasa kesediata dan kepedulian sosial,
adalah hibah atau pemberian. Hibah dalam pengeutiunm shadagah dan hadiah,
dilihat dari aspek vertikal (hubungan antara mamudengan Tuhan) memiliki
dimensitaqarrub, artinya ia dapat meningkatkan keimanan dan kedakvgeseorang.
Semakin banyak berderma dan bershadagah akan semad&mperkuat dan

memperkokoh keimanan dan ketakwaan. Inilah aspeikakhibah.



Dilihat dari sudut lain, hibah mempunyai aspekizmntal (hubungan antara
sesama manusia serta lingkungannya) yaitu dapatunigsi sebagai upaya
mengurangi kesenjangan antara kaum yang berpumgaddaum yang tidak punya,
antara si kaya dan si miskin, serta menghilangkesa kecemburuan sosial, inilah
aspek horizontal hibah.

Hibah di dalam syara' (Sayyid Sabiqg, alih bah&gadzakir, 1987 : 174)
berarti akad yang pokok persoalannya pemberiam ls@teorang kepada orang lain
diwaktu si penghibah hidup tanpa adanya imbalarabf@ seseorang memberikan
harta kepada orang lain untuk dimanfaatkan tagiktidiberikan hak kepemilikan,
maka hal itu disebutaroh atau pinjaman. Sedangkan apabila hak kepemilikan it
belum terselenggara diwaktu pemberinya hidup, d&tapi diberikan sesudah mati,
maka itu adalalwvashiyat Apabila pemberian itu disertai dengan imbalankaniau
adalah penjualan, dan padanya berlaku hukum juial be

Sedangkan pengertian hibah berdasarkan maknauyaag meliputi:al-lbra
yaitu menghibahkan hutang kepada orang yang berputsh-Shadagahyaitu
menghibahkan dengan harapan pahala 'di aklaldiadiyah yaitu menuntut orang
yang diberi hibah untuk memberi imbalan. (Ibid, 175

Dikenal pulaal-'umra yaitu hibah yang diberikan kepada orang lain salam
dia hidup dan bila yang diberi hibah itu meningdahia maka barang itu kembali
lagi kepada penghibah. Yang demikian ini terjadhgdn lafazh:Aku 'umrakan
barang ini atau rumabh ini kepadamu selama engkauiatau ungkapan-ungkapan

lain yang seperti itu. (Ibid, 197)



Mengenaiumra, Rasulullah Muhammad s.a.w. telah bersabda yarigubgi

sebagi berikut:
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“Dari Abu Hurairah r.a., berkata: “Nabi s.a.w. kdyda: “Umra (hak
pemberian untuk menjaga dan merawat) itu boletdket! (HR. Bukhary dan
Muslim)

ljma' ulama mazhab menetapkan kesunnahan hiba@mdaérbagai bentuk,

ketentuan hibah disebutkan dalam al-Qur'an surktatlah ayat 2:
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“....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjak&epajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat disn pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada  Allah, sesungguhnya Allatataberat siksa-Nya....”
(Soenarjo'dkk, 1989: 157)

Demikian juga dalam 'surat Al-Bagarah ayat 177, yaerpunyi:
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“Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur damath&u suatu
kebajikan, akan tetapi sesungguhnya kebajikan atahi beriman kepada
Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-kifa nabi-nabi dan
memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatapak-anak yatim,
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertgén) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sahsradirikan shalat,
dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang mengpgitiya apabila ia
berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesamppenderitaan dan
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yammarb@mannya); dan
mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (Ibig): 4

Mengenai hibah‘'umra Malik berpendapat bahwaimra ialah pemilikan
manfaat dan bukan penguasaan. Apabitara diberikan kepada seseorang, maka
‘'umra itu bagi si penerima hibah selama dia hidup, dartahumra tersebut tidak
diwariskan. Bila umra diberikan kepada seseorang dan kepada anak-anaknya
sepeninggal dia, makamraitu menjadi harta warisan bagi keluarganya. (Malik
Anas, t.t. : 416)

Bahkan Malik menyimpulkan barang yang dihibahkadarbana si penerima
hibah meninggal dunia ‘harus’ tetap kembali kepadmtpbah' atau ahli warisnya.
(Sayyid Sabiq, 1987 : 199)

Menurut Malik dan pengikut-pengikutnya, bahwa oraregng menempati
rumah tidak berhak atas rumah itu, kecuali hanyanpeegunakannya. Apabila si
penerima harta meninggal dunia, maka barang rigeatbali kepada pemberi harta

atau pewarisnya. Menurutnya pula, apabila diselouketurunan (orang yang akan

menempati rumah itu), maka apabila keturunan otarsgbut sudah terputus, barang



rigbah itu pun kembali kepada pemberi haftenra atau pewarisnya (lbnu
Rusydi,1997 : 711)

Sedangkan Syafii berpendapat bahwanra tidak dibenarkan, beliau
beranggapan bahwa hibahnya sah sedangkan syatasditglasehingga bila terjadi
‘'umra maka'umra tersebut tidak kembali kepada penghibah akan telisyariskan
kepada ahli waris penerima hibah sebagai hartekpufsluhammad Idris asy-Syafi'i,
t.t. : 66)

Menurut Syafii hibah semacam inumra) adalah hibahmabtutah yaitu
hibah lir rigbah yakni pemberi mensyaratkan bahwa jika dia menihtggah dulu,
maka barang itu menjadi milik orang yang diberi.a jika orang yang diberi
meninggal lebih dulu, maka barang itu kembali kepgemberi. (Ibnu Rusydi,
1997:711)

Terlihat jelas perbedaan pendapat dari dua Imahateadi atas, sehingga
penulis merasa tertarik untuk mengkaji, menganalilgan melakukan telaah yang
mendalam terhadap pendapat, dasar hukum sertaengtbdd yang digunakan oleh
Malik dan Syafi'i.

Dalm hibah‘umra ini selain adanya perbedaan, 'tentunya ditemukaa pul
persamaan-persamaan. Hal ini disebabkan secararkii@ntara Imam Malik dan
Imam Syafi'i terdapat ikatan yaitu statusnya sebagau dengan murid. Maka

semakin memperjelas adanya saling keterkaitan.



B. Perumusan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikiaataks, maka dapat ditarik
rumusan-rumusan masalah dalam bentuk pertanyaagaidierikut:
1. Bagaimana pendapat dan dasar hukum Imam Matikrdam Syafi'i tentang
hibah‘umra?
2. Bagaimana metodstinbath al-ahkanyang digunakan oleh Imam Malik dan
Imam Syafi'i mengenai hibadbmra?
3. Apa persamaan dan perbedaan meistiebath al-ahkamyang digunakan

Imam Malik dan Imam Syafi'i dalam masalah hibanra?

C. Tujuan penelitian
Setelah masalah-masalah di atas dirumuskan, mgkant yang hendak
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pendapat dan dasar hukum Imaiik dan Imam Syafi'i
tentang hibatumra
2. Untuk mengetahui metodstinbath -al-ahkamyang' digunakan oleh Imam
Malik dan Imam Syafi'i mengenai hibaimra
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan mistod&th al-ahkanyang

digunakan Imam Malik dan Imam Syafi'i dalam masdigdah‘umra



D. Kerangka Pemikiran

Apabila dilihat dari segi lugah (bahasa) hibah baralari katahaba yang
artinya adalalistaiqgadz(bangkit atau bangun) dan ada juga yang berpentapata
hibah berasal dafubub (perjalanan);hubub al-rih (perjalanan angin)haba min
naumin adalah sama dengastaigadz min naumih(bangkit atau bangun) dari
tidurnya, pemberian ini disebut hibah adalah kar@etakunya bangkit untuk
melakukan kebaikan setelah lupa atau lalai melakkiedaikan (Al-Bukhary Ibn al-
‘Arif Billah al-Sayyid Muhammad Syatna al-Dimyathit : 141 ).

Secara lebih luas (istilah) pengertian hibah biga kaji dari beberapa
pendapat di bawah ini:

Menurut Syaikh lbrahim al-Bajuri (t.t : 48) bahwang dimaksud hibah

menurut Syara’ adalah:
SV e sl pase Myslalidla Gue b Gl Jaie clils
“Pemilikan benda secara langsung dan mutlak dilakuketika masih hidup
tanpa adanya imbalan, meskipun dari yang lebitgtiigaya)”.
Imam| Abu. Hanifah juga berpendapat seperti yangr@pada kitabal-Figh

ald Madzahib al-Arba’aholeh, Abdurrahman al-Jaziri (t.t, 11l : 289) adalaebagai

berikut:
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“Memindahkan kepemilikan suatu barang (ain) tamonya persyaratan

pengganti dengan langsung (pada saat itu juga)”.



Idris Ahmad (1986:161) mengatakan:

Bahwa yang dimaksud hibah menurut syara’ adalahbegkan sesuatu
kepada orang lain sebagai hak miliknya yang dilakuketika hidup dengan
tidak mengharapkan imbalan atau balasan, apabilabgean dilakukan
dengan mengharapkan balasan dari Allah SWT sematia-rmaka disebut
shadagoh dan apabila pemberian dilakukan hendakuhizan penerimanya
maka hal tersebut adalah hibah.

Dari definisi-definisi atau uraian singkat yangateldikemukakan oleh para
fugaha di atas dapat diketahui bahwa yang dimakiendjan hibah menurut istilah
atau syara’ adalah memberikan atau menyerahkamatsekepada yang lain dengan
tanpa mengharapkan imbalan atau balasan yang kidakpada waktu masih hidup.

Apabila seseorang memberikan hartanya kepada orkmng untuk
dimanfaatkan tapi tidak diberikan kepadanya halkehk@lkan, maka hal itu disebut
I’aroh atau pinjaman. Sedangkan apabila hak kepemilikarbélum terselenggara
diwaktu pemberinya masih hidup, akan tetapi dilzrilsesudah mati, maka itu
adalahwashiyat Apabila pemberian itu disertai dengan imbalankandau adalah
penjualan, dan pada berlaku hukum jual beli.

Sedangkan ‘pengertian hibah dengan'maknanya yaihguielnm, meliputi:

1. al-lbrayaitu menghibahkan hutang kepada orang yang leergut

2. al-Shadagalyaitu menghibahkan dengan harapan pahala di @khira

3. al-Hadiyahyaitu menuntut orang yang diberi hibah untuk mennimebalan
(Sayyid Sabiq, alih bahasa Mudzakir, 1987 175).

Dari uraian di atas terlihat adanya perbedaan-peadoe yang berkenaan

dengan hibah baik hibah yang bersifat khusus (ks#ana sekali tidak menghendaki



imbalan) maupun yang bersifat umum, sehingga kespisahkan antara definisi
masing-masing.

Hukum melakukan hibah adalah sunnah dan dasar hikioam adalalral-
Quran, al-Sunnah ijma’ al-Ummal{Taqgiy al-Din Abi Bakr Ibn Muhammad al-
Husaini, t.t: 323), adapun dasar hukum hibah damahl-Quran adalah terdapat

dalam firman Allah sebagai berikut:
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“....Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakanajiledn dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa eamggaran..”.

Ayat di atas memrintahkan untuk tolong menolontamiaberbuat kebajikan
dan tagwa dan melarang saling tolong menolong daleakukan perbuatan dosa
dan permusuhan, pada ayat tersebut tidak dipekatatuntuk melakukan hibah
secara jelas. Tetapi secamaplisit pada ayat tersebut terdapat perintah untuk
melakukan hibah, sebab termasuk kebajikan, di d&aab kifayat al-akhyar(t.t:
323) dijelaskan bahwa hibah adalah termasuk kedrajikrr) danma’ruf.

Dasar hukumyang kedua adalah Al-Sunnah, salahrisegyat Bukhari dari

Abi Hurairah r.a. bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:
G Al anled) Lo ) 7k Q0B Aie ") sy 5508 o oo
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“Saling memberilah kamu, maka kamu akan salinggasihi”. (Idris Ahmad,
1986 : 163).

Sementara itu dalam menentukan keabsahan hibah heke terpenuhi
rukun dan syaratnya, hibah itu akan dikatakan &ahmelalui proses ijab dan gabul,
dan inilah yang diharuskan oleh syara’, bagaimamapantuk ijab gabul yang
ditujukkan oleh pemberian harta tanpa imbalan. Misa penghibah berkata: aku
hibahkan kepadamu; aku hadiahkan kepadamu; akkabekepadamu; atau yang
serupa itu; sedang yang lain berkata: Ya, aku gerim

Malik dan Syafi'i berpendapat, dipegangnya gabudadlam hibah. Madzhab
Hanafi berpendapat bahwa ijab itu saja sudah cuttap,itulah yang paling shahih.
Sedang madzhab Hanbali berpendapat: Hibah itu satyath pemberian yang
menunjukkan kepadanya; karena Nabi s.a.w. diberirdamberikan hadiah. Begitu
pula dilakukan oleh para sahabat. Serta tidak dirdé&ei mereka bahwa mereka
mensyaratkan ijab gabul, dan yang serupa itu (8eysbiqg, 1987 : 178).

Adapun beberapa hal yang menjadi Rukun hibah deamya:

1. Wahib(penghibah atau'pemberi hibah);

N

Mauhub lah(orang yang menerima hibah);

w

Mauhub(benda/barang yang dihibahkan);

N

. Lafazh hibah(ljab Qabul) (Ibnu Rusydi, 1997 : 701-709).
Dalam bukunya juga Sulaiman Rasyid (1976 : 312)ymbkuatkan secara lebih
jelas dan senada dengan Ibnu Rusydi, yaitu:

1. Pemberi;



2.

3.

4.

Penerima;
ljab Qabul;

Benda yang diberikan.

Sementara itu syarat-syarat syahnya bagi pembéahhiadalah sebagai

berikut;

1.

2.

Pemberi adalah pemilik benda yang dihibahkan;

Pemberi adalah bukan orang yang dibatasi haknym&eauatu alasan;
Orang dewasa, sebab orang yang belum dewasa ablelam cukup
dalam bertindak;

Pemberi tidak dipaksa, sebab hibah itu akad yanghpeesyaratkan

keridhaan dalam keabsahannya (Sayyid Sabiq, 1988):

Syarat-syarat bagi penerima hibah adalah sebagkube

1.

2.

Berhak memiliki sauatu benda;

Benar-benar ada di waktu diberi, bila tidak beremdéy ada atau
diperkirakan keberadaannya, misalnya dalam beaiuik j maka hibahnya
adalah batal.

Apabila penerima hibah di waktu diberi itu adaapetmasih

kecil atau gila, maka hibah itu diambil oleh wabny
pemeliharanya atau yang mendidiknya sekalipun ialahd

orang asing (Ibid, ).

Syarat-syarat bagi benda yang dihibahkan adalah:

1.

Benda-benda tersebut benar-benar ada;



2. Harta yang bernilai;

3. Dapat dimiliki dzatnya, yakni bahwa yang dihibahkanadalah apa yang
biasanya dapat dimiliki, diterima peredarannya gemiliknya dapat
berpindah tangan, maka tidak sah menghibahkaniaumgai, ikan di
laut, burung di udara, mesjid-mesjid atau pesastesantren;

4. Tidak berhubungan dengan tempat milik penghibah,perse
menghibahkan tanaman, pohon atau bangunan targiantaa akan tetapi
yang dihibahkan itu wajib dipisahkan dan diserahkepada yang diberi,
sehingga menjadi milik baginya.

5. Dikhususkan, yakni dihibahkan itu bukan untuk umursebab
pemegangan dengan tangan itu tidak sah kecuali tilentukan
(dikhususkan) seperti halnya jaminan. Malik, Syafkhmad dan Abu
Tsaur berpendapat tidak disyaratkannya syarat Mereka berkata:
Sesungguhnya hibah untuk umum yang tidak dibagi-ltagsah (lbid,
172).

Namun disisi 'lain’ ada -hal-hal yang cukup sensitihwa benda yang
dihibahkan adalah benda yang dapat dijual, dengagqzualian:

1. Baran-barang yang kecil seperti dua atau tigaldajas tidak sah untuk
dijual, tetapi sah untuk diberikan;

2. Kulit bangkai sebelum disamak tidak akan sah urtdij4al, tetapi sah

untuk dihibahkan (Sulaiman Rasyid, 1976: 312).



Dari beberapa poin tentang rukun dan syarat hibakag terlihat cukup
representatif, tetapi dari sekian poin tersebut imderdapat beberapihtilaf
(perbedaan) diantara para ulama, dengan demikiathnaaa alternatif lain dalam
menetapkan rukun dan syarat hibah.

Dilihat secara garis besarnya, maka hibah tetedglam dua bagian, yaitu:

1. HibahMutlak dan
2. HibahGhair Mutlak

Yang dimaksud dengan hibaMutlak adalah yang telah disinggung
sebelumnya bahwa suatu pemberian yang dilakukamaktiwhidup dengan tidak
mengharapkan balasan atau penggantian dan dilaldé@yan penuh kerelaan atau
keridhoan.

Yang dimaksud dengan HibaBhair Mutlak adalah suatu pemberian yang
dilakukan di waktu hidup dengan mengharapkan balasau penggantian dan cara
pelaksanaanya memungkinkan adanya hubungan tinaiéll dalam bentuk materi
antara yang memberi dengan yang menerima atadikabalari hibah mutlak.
Adapun yang termasuk hibah ghair mutlak adalah:

1. Hibah bi al-kiradh(bi al-iwadh/bi al-tsawaly dan
2. Hibah bi al-'umra wa al-rugba

Yang dimaksud dengambah bi al-kiradh(bi al-iwadh/bi al-tsawalp adalah

suatu pemberian yang dilakukan dengan mengharaphkbalan atau penggantian

dari pihak yang diberi, yang termashibah al-kiradhadalah:



1. Pemberian dari pihak laki-laki kepada wanit@alamelakukarkhithbahatau
pinangan, pihak laki-laki memberikan benda-bendas(npakaian dan yang
lainnya) kepada pihak perempuan adalah mengharapliedesan, yakni
sanggup untuk dijadikan isteri.

2. Pemberian dari orang miskin kepada orang kssperti orang-orang miskin
di desa memberikan singkong dan yang lainnya kepsalag kaya di kota-
kota besar, secara lahiriyah orang kaya seharusmgraberi kepada orang
miskin, tetapi pada kenyataannya adalah orang migghg membawakan
benda-benda kepada orang kaya, maka pemberiamuersgalah termasuk
hibah bi al-kiradh yakni pihak pemberi mengharapkan balasan daermpen.

3. Pemberian benda-benda dari seorang calon &ejeda, bupati, gubernur,
presiden dan sejenisnya kepada masyarakatnya, pamhbéu dilakukan
adalah bahwa pemberi mengharapkan imbalan dari ar@st yang
diberinya, imbalan yang diharapkannya adalah agesyarakat memilihnya
untuk menjadi pemimpin, hanya saja balasan ataalanbya itu tidak dapat
diketahui secara langsung, sebab pemilihan dilakugada tempat yang
tertutup dan bersifat rahasia.

Dari contoh-contoh yang dikemukakan di atas ddp&etahui bahwaibah
bi al-iwadhditinjau dari segi imbalannya dapat dibagi menghdi bagian, yaitu:

1. Hibah bi al-iwadhyang imbalannya jelas, yakni imbalan itu tidakudaikan

dapat diketahui secara jelas oleh pihak pemberipilaak penerima, seperti



wanita yang telah dikhithbah tidak mau dinikahiholeihak laki-laki yang
telah memberinya perhiasan di waktu meminang.

2. Hibah bi al-iwadhyang imbalannya samar atau tidak pasti, yaitu itgpab
imbalan yang diharapakan tidak ditunaikan tidakadajketahui secara pasti
oleh pihak pemberi, seperti calon pemimpin yanglidimleh rakyat tidak
dapat mengetahui secara pasti apakah penerima-benda yang dia berikan
itu memilih dia atau tidak.

Dalam hibah bi al-'umra selalu di hubungkan dengaai-rugba karena
keduanya hampir sejenis. Yang dimaksuioah bi al-'umraadalah pemberian yang
dikaitkan dengan umur pihak penerima, seperti sepba&rkata: : Aku berikan benda
ini kepadamu selama kamu hiduRugbaartinya adalah mengintai atau mengawasi,
yang dimaksud dengaribah bi al-rugbaadalah hibah yang dikaitkan dengan umur
pihak pemberi, seperti seorang berkaji&a“aku mati sebelum engkau, maka barang
itu untuk kamu(ldris Ahmad, 1986 : 167).

Mengenai hibahumraNabi Muhammad s.a.w. telah bersabda:
i:};\;dﬂ‘ : d\ﬁellujé\_\lcaﬁ\ uﬂm@i‘d\ O d\ﬁ'é_):\)z < oe
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“Dari Abu Hurairah r.a., berkata: “Nabi s.a.w. kayda: “Umra (hak
pemberian untuk menjaga dan merawat) itu boletdket! (HR. Bukhary dan

Muslim).



Dalam kitab Nailul Authar (t.t. : 1989) Syarih bat&: Perkataanumrd’
diambil dari kata al-‘'umru”, yang artinya: hidup. Dinamakan begitu karenagpad
masa Jahiliyah, apabila ada seseorang memberi &epeahg lain, ia berkata,
“A’martuka iyyahd, yaitu: Aku perkenankan rumah itu untukmu selamaurmu dan
hidupmu. Dengan begitu maka disebuntrira’.

Ibnu Rusydi (1997 : 711) juga menukilkan hibah g/adidalamnya
dipersyaratkan bahwa selama orang yang meneringhingla masih hidup, maka
Hibah tersebut disebut hibahk‘Umriy (kehidupan), asal kata 'Umra.

Sedangkan Hasby as-Shiddieqy mengatakan balmvea ialah hibah yang
dilakukan seseorang dengan lafadaya hibahkan rumabh ini kepada engkau selama
engkau masih hidup kalau engkau sudah mati, rumatkembali kepadaku lagi
Hibah semacam ini dilakukan dimasa Jahiliyah (HasdhyShiddieqy, 1977 : 582).

Bahkan Hasby ash-Shiddigy memberikan kesimpulakhdikomentar hadits
tersebut sebagai berikut: hadits-hadits ini merggatabahwa hibah yang dilakukan
secara'umra, banyak dilakukan pada masa Jahiliyah adajath dan benda yang
dihibahkan itu terus ‘'menerus menjadi milik'si- penarhibah tidak kembali kepada
si wahib (pemberi hibah).

Pengertian yang cukup representatif adalah yakgndikakan oleh Sayyid
Sabiq (1987 : 197) bahwa:

Hibah ‘umraadalah hibah yang diberikan kepada orang lain seianinidup
dan bila yang diberi hibah itu meninggal dunia mhkeang itu kembali lagi
kepada penghibah. Yang demikian itu terjadi dengéezh: Aku 'Umrakan

barang ini atau rumah ini kepadamu selama engkalufpiatau ungkapan-
ungkapan lain yang seperti itu.



Dari pengertian yang dikemukakan oleh Sayyid Sabiqtas terdapat tiga
unsur yang terdapat daldomra, yaitu:

1. Pemberian yang berlaku selama si penerima masilphahn beralih menjadi
warisan bila si penerima meninggal. Ini dianggaphopara ulama sebagai
hibah;

2. Pemberian yang berlaku selama si penerima masiip lsigja;

3. Pemberian yang ada clausul tambahan; jika si p®aemeninggal, hak
pemilikan kembali kepada si pemberi.

Syarih (t.t. : 1990) mennyimpulkan hal serupa dakitab Nailul Authar
bahwa dalanumraitu ada tiga macam:

1. Seorang mengatakaKuserahkan ‘umra kepadardan ia lepaskan, maka
jelas 'umra itu menjadi milik orang yang diserahi, dan berlaeterusnya,
tidak bisa kembali kepada si pemberi. Demikian pgadl Jumhur.

2. Seseorang mengatakammra itu milikmu selama hidupmu, tetapi apabila
engkau meninggal dunia, 'umra itu kembali kepadaku merupakan
pinjaman berjangka, yang' harus ‘dikembalikan kepadaemberi pinjaman
ketika yang diserahi pinjaman itu meninggal dumiandapat ini dikatakan
oleh sebagian besar ulama.

3. Seseorang mengatakandUrhra itu milikmu dan milik anak-anakmu
sesudahmiy atau ditegaskan dengan lafal lain yang menurgakselamanya,

maka yang demikian itu berstatus sebagai hibah.ild@mpendapat Jumhur.



Sebagaimana telah diketahui dasar hukum hibah yarmapat dalam al-

Qur’an surat al-Baqgarah ayat 177, yaitu:
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“....dan memberikan harta yang dicintainya kepadealiatnya, anak-anak
yatim, orang-orang miskin, musafir (yang memerlukartolongan) dan orang-orang
yang meminta-minta; dan (memerdekakan) hamba sah&{Boenarjo dkk,
1989:43).

Dengan demikian dasar hukum hibahmra secara eksflisit tidak terdapat

dalam al-Qur’an, tetapi dalam hadits begitu banyakg menjelaskan tentang hibah

‘umraini, diantaranya:

1. Abu Huraiarah r.a. menerangkan:
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“Dari abi Hurairah r.a., Nabi s.a.w. bersabda: '"@radalah barang yang dapat

dipusakai oleh orang yang menerima barang terse@di® Bukhary dan Muslim: al-

Muntaga IlI: 431).

2. Zaid bin Tsabit r.a. menerangkan:
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“Dari Zaid bib Tsabit r.a. berkata: Nabi s.a.w. dadrda: Barang siapa
memberikan sesuatu secara 'Umra, maka yang dibeitikanenjadi milik si
penerima baik selama ia masih hidup ataupun sadipaneninggal. Jangan
kamu memberikan sesuatu secara rugba. Barang sai@paberikannya

secara rugba, maka yng diberikannya menjadi haa@san”. (HR Ahmad,
Abu Daud dan an-Nasa-y; al-Muntaga Il: 432).

3. Ibnu Abbas r.a. menerangkan:
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“Dari Ibnu Abbas berkata: Rasulullah s.a.w. bersalidmra itu adalah suatu
cara pemberian yang dibenarkan dilakukan secaraalURugba adalah sauatu cara
pemberian yang dibenarkan dilakukan secara rugbéR.Ahmad dan an-Nasa-y; al-

Muntaga Il: 432).

4. Jabir Ibn'Abdullah r.a! menerangkan:
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“Dari Jabir juga: Ada seorang lelaki Anshar telabBmierikan sebidang
kebun kurma kepada ibunya yang berlaku selama &uomgsih hidup. Setelah
ibunya meninggal, datanglah saudaranya dan berkatgapunya hak yang
sama terhadap peninggalan ini. Jabir berkata: iletakmenolak. Mereka



mengadukan hal itu kepada Nabi, dan Nabi membagiigatara mereka
sebagai harta warisan.” (HR Ahmad, al-Muntaqa4i33).

Al-Qur'an adalah sumber utama dan pertama dan ARS8k sebagdiayan
(penjelas) dari al-Qur’an, tentunya menempati pé&dua untuk menjadi tolak ukur
bagi para mujtahid dalam berijtihad, tetapi tidadikit selalu terdapat perbedan-
perbedaan dalamistinbath al-ahkam (penggalian hukum) terutama dalam
pengambilan hujjah dari hadits-haditsnya dengarbdgai argumen dan acuan
masing-masing. Keragaman dalam bingkai perbedaatinarapkan menjadahmat
yang harus dipelihara dengan mengedekiatnyat (hati-hati) dalam pelaksanaannya.

Hukum Islam (figih Islam) terus mengalami perkendmemdari masa ke masa
berikutnya sesuai dengan perkembangan dan kemaaaran. Dengan adanya
tuntutan zaman dan problematika di dalam kehidupamy sangat komplek dan
majemuk ini mendorong figih Islam untuk bisa tampié depan menjawab
problematika yang timbul ke permukaan.

Sejarah hukum Islam telah mencatat bahwa dikenal alman besar yang
mula-mula timbul dalam'figh Islam sebagai piranttuk' mengistinbath hukum, dua
aliran itu ialah aliranahlu al-hadits (tradisionalisme) dan aliramhlu al-ra’yu
(rasionalisme). (Nazar Bakry, 1993 : 100)

Ahlu al-haditsadalah golongan ulam figih yang berpegang hanpada Al-
Qur'an dan Al-Hadits saja, aliran ini lahir di Hzjadan pelopoahlu al-haditsini
adalah Saad bin Musayyab yang wafat tahun 93 ldhriySalah seorang pengikut

aliran ini adalah Imam Maliki. Adapaun alirahlu al-ra’yu adalah golongan ulama



figih Islam yang berpegang dan berpedoman kepasié fenelitian ra’yu, aliran ini
lahir dan berkembang di Irak dan pelopditu al-ra’yuini adalah Ibrahim bin Yazid
Qais al-Nachiy yang wafat tahun 96 Hijriyah, sadalrang pengikut aliran ini adalah
Imam Hanafi.

Adalah Syafi'i yang berhasil mempertemukan keduarakersebut. la tidak
mendahulukan hadits secara mutlak dan juga tidakdateulukan giyas secara
mutlak, ia menetapkan suatu kesimpulan sesudah adakgn perbandingan antara
pendapat-pendapat yang berkembang dan mengumpukicaluanya dengan
senantiasa memelihara prinsi@sathaniyah(pertengahan). la dikenal pula dengan
sebutan fashiru sunnah karena berhasil membela kedudukan hadits dengan
mengumpulkan kedua aliran yang ada. (Hasbi Ashestpyli1990 : 55)

Syari'at Islam adalah Syari'at yang berdasarkanywalahi dan dipetik dari
dasar-dasar yang sudah dikenal baik yang tercadalam al-Qur'an maupun yang
dinukilkan dari Nabi dalam al-Hadits serta yangrdguk oleh akal pikiran manusia
seperti ijtihad. ljtihad adalah merupakan salalu s#rana atau jalan yang harus
dilalui untuk Istinbath hukum'dari‘dalil-dalil yarsgidah ada.

Para mujtahidin mendefinisikan ijtihad dengan bgdbanacam arti, ada yang
mendefinisikannya dengan definisi yang luas. Ifitdengan definisi yang sempit
seperti yang didefinisikan oleh Imam Syafi'i bahjiihad sama dengaaiyas artinya
ijtihad itu hanya menjalankan giyas atau membaridingsuatu hukum kepada

sesuatu yang lain. (Ibid, : 63)



Adapun definisi ijtihad secara luas adalah mendenatsegala kemampuan
dan usaha untuk mencapai sesuatu yang diharapkan raéngerahkan segala
kesanggupan yang dimiliki untuk meraih hukum yangngandung nilai-nilai
uluhiyahatau mengandung sebanyak mungkin nilai-nilai sgari{A. Djazuli, 1991 :
67)

Sebagian Ulama berpendapat bahwa sumber pokok dal&om Islam itu
ada empatAl-Qur'an, Al-Hadits ijma’, giyas Mereka menetapkan bahwa sumber
pokok yang paling utama adalah al-Qur'an, kemudikRladits yang menafsirkan
kemujmalan al-Qur'an, mengkhususkan keumumannya-tagyidkan kemutlag
kannya dan sebagai penjelas serta penyempurnauateyang terdapat didalamnya.
(Mukhtar Yahya, 1986 : 16)

Berbagai sebab yang dapat menimbulkan perbedaatap&indi kalangan
ulama yang pada garis besarnya dapat di bagi medigej pertama perbedaan
pendirian tentang kedudukan sumber hukum, apalseh dijadikan dasar penetapan
hukum atau tidak.Keduga perbedaan tentang aturan-aturan dalam pemahaman
terhadap suatu masalah'Al-Qur’an dan Al-Hadits.HAnafi, 1988 : 103)

Salah satu cara untuk keluar dari perbedaan penddpi&h dengan memilih
salah satu dari dua pendapat atau dua buah dagjl yampaknya berlawanan. Dalam
menghadapi keadaan yang demikian ini seorang nidijtegndaknya meneliti mana
di antara dua dalil tersebut yang lebih kuat dases itu dalam ushul Figh disebut
tarjin. Mentarjih yaitu menjadikan sesuatu lebilakatau mempunyai kelebihan dari

pada yang lain. (Mukhtar yahya, 1986 : 469)



Salah satu kenyataan dalam figih adalah adanyaegean pendapat di
kalangan para ulama. Meskipun demikian kebijaksarfaph menetapkan bahwa
keluar dari perbedaan itu disenangi dan mendahnlaka yang disepakati dari hal-
hal lain dimana terdapat perbedaan pendapat dndalapara ulama. (A. Djazuli
1991 :101).

Dalam hibah umra Malik dan Syafi'i berbeda pendapat, hal ini didxdaan
hadits yang diambil oleh Malik berdasarkan padaitkddhdits yang diriwayatkan
oleh ulama-ulama ahli Madinah sesuai dengan caniilednya yang sangat khas
dengan mengedepankgma ahli Madinah.

Sedangkan Syafi'i mengambil hadits yang diriwayatkéeh umumnya ahli
ilmu pada semua kota, selain Madinah dan pembesabgsar penduduk Madinah.
Hal tersebut telah diriwayatkan bersama Jabir bhdulah oleh Zaid bin Tsabit dari

Nabi s.a.w. ( Muhammad Idris asy-Syafi'i, t.t. ).66

E. Langkah-langkah Penelitian

Untuk- memperoleh data lengkap dan dapat'dipertargjgwabkan secara
ilmiah maka dalam penelitian ini penulis mengamhbihgkah-langkah penelitian
sebagai berikut:
1. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang penulis gunakan adalah reesmdlisis isi ¢ontent
analysig , yaitu suatu metode yang dilakukan dengan caajabarkan, dalam hal

ini tentunya penjabaran mengenai hibamra menurut Imam Malik dan Imam



Syafi'i. Metode ini biasanya digunakan dalam péia@li komunikasi, namun
demikian metode ini dapat digunakan untuk penalifemikiran normatif. (Cik
Hasan Bisri, 1998 : 56)

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari:

1. Sumber data primer, dalam hal ini adalah kitiébk karya Imam Malik
diantaranya kitab figh sekaligus kitab hadits Imisliadik al-Muwaththa" dan
al-Mudawanah al-Kubra serta kitab-kitab karya Imam Syafii yang
diantaranya kitab Figih Imam Syafii-Ummdan kitab ushulnyal-Risalah

2. Sumber data sekunder, yaitu data yang menurgangrelevan dengan data
primer dalam penelitian ini. Data tersebut melipotiku dan kitab figih
Malikiyah dan Syafiiyah serta buku-buku lainnyangaberkaitan dengan
rumusan masalah dan tujuan dalam penelitian ini.

3. Menentukan Jenis Data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitianid@k lepas dari pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan dalam masalah yang dirkemugan pada tujuan yang
telah ditetapkan. Jenis data yang diperoleh dakamelgian ini merupakan informasi
pendapat tentang hibakimra dengan melalui penelitian kepustakaan, maka dalam
pengambilan informasi pendapat tentang penelinaadalah melaui pengkajian dan
penelitian kitab-kitab figih Islam serta buku-bulainnya yang berhubungan dengan
masalah tersebut.

4. Menentukan Teknik Pengumpulan Data



Dalam pengumpulan data ini penulis menggunakadi &epustakaan/Studi
literatur atatbook surveykarena metode ini sesuai dengan judul dalam piameii.
Teknik pengumpulan data bergantung kepada objelelpian dan sumber
data yang digunakan. Dalam penelitian normatif, goempulan data dilakukan
dengan cara penelaahan teks, terutama studi k&pastéTajul Arifin, 2002 : 39).
5. Analisis Data
data-data yang telah terhimpun akan dianalisisamelangkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menelaah semua data yang terkumpul dari berbagabeu baik primer
maupun sekunder;
2. Mengelompokkan seluruh data dari satuan-satuaraisésngan masalah yang
diteliti;
3. Menghubungkan data dengan teori yang sudah dikdrankdalam kerangka
pemikiran; dan
4. Menarik kesimpulan dari data yang dianalisis dengaemperhatikan

rumusan masalah dan kaidah-kaidah 'yang berlakandadaelitian.
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